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Abstract 

The application of technology in Creative Media occurs from simple technology to 
today's sophisticated technology. The application of technology in creative media 
include: Media advertising, today's e advertising. Broadcast media, internet radio 
(also known as web radio, streaming radio and e-radio), television today is iPlayer 
used in social media aspects in the form of internet television services, including 
Facebook and Twitter. Digital media, with video cameras which has been 
converted into digital form. Electronic Media, the existence of cable TV or TV 
streaming via the internet that can be accessed by all people in the world, Mass 
Media or Print Media, Making print media now with sophisticated technology is to 
use computers to design advertisements of a product by using graphics and 
printing with a printer. Electronic Publishing Media, also known as E-publishing, 
does not only include books, but also electronic magazines and newspapers. 
Online media, local, regional and international online newspapers. 

Keywords:  Utilization, Technology, Creative Media. 

 

Teknologi (Inggris: technology) adalah keseluruhan fasilitas untuk 

menyiapkan  benda-benda yang dibutuhkan bagi kelangsungan dan 

kenyamanan hidup manusia. Penggunaan teknologi oleh manusia diawali 

dengan pengubahan sumber daya alam menjadi alat-alat sederhana. Penemuan 

prasejarah tentang kemampuan mengendalikan api telah menaikkan 

ketersediaan sumber-sumber pangan, sedangkan penciptaan roda telah 

membantu manusia dalam bepergian dan mengendalikan lingkungan mereka. 

Perkembangan teknologi terbaru, termasuk di antaranya mesin cetak, telepon, 

dan Internet, telah memperkecil hambatan fisik terhadap komunikasi dan 

memungkinkan manusia untuk berinteraksi secara bebas dalam skala global. 

Tetapi, tidak semua teknologi digunakan untuk tujuan damai. 

Pengembangan senjata penghancur yang semakin hebat telah berlangsung 

sepanjang sejarah dari pentungan sampai senjata nuklir. 

Teknologi telah mempengaruhi umat manusia dan sekelilingnya dalam 

banyak cara. Di banyak kelompok masyarakat, teknologi telah membantu 

memperbaiki ekonomi (termasuk ekonomi global masa kini) dan telah 

memungkinkan bertambahnya kaum senggang. Banyak proses teknologi 

menghasilkan produk sampingan yang tidak dikehendaki yang 

disebut pencemar dan menguras sumber daya alam, merugikan, dan 
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merusak Bumi dan lingkungannya. Berbagai macam penerapan teknologi telah 

memengaruhi nilai suatu masyarakat dan teknologi baru seringkali mencuatkan 

pertanyaan-pertanyaan etika baru. Sebagai contoh: meluasnya gagasan 

tentang efisiensi dalam konteks produktivitas manusia, suatu istilah yang pada 

awalnynya hanya menyangkut permesinan. Contoh lainnya adalah tantangan 

norma-norma tradisional. Bahwa keadaan ini membahayakan lingkungan dan 

mengucilkan manusia. Penyokongpaham-paham seperti  transhumanisme  dan 

tekno progresivisme   memandang proses teknologi yang berkelanjutan sebagai 

hal yang menguntungkan bagi masyarakat dan kondisi manusia. Tentu saja, 

paling sedikit hingga saat ini diyakini bahwa pengembangan teknologi hanya 

terbatas bagi umat manusia, tetapi kajian-kajian ilmiah terbaru mengisyaratkan 

bahwa primata lainnya dan komunitas lumba-lumba tertentu telah 

mengembangkan alat-alat sederhana dan belajar untuk mewariskan 

pengetahuan mereka kepada keturunan mereka. 

Teknologi berasal dari bahasa Yunani yaitu Technologia menurut Webster 

Dictionary berarti systematic teatcment atau penanganan sesuatu secara 

sistematis, sedangkan techne sebagai dasar kata teknologi berarti skill atau 

keahlian, keterampilan dan ilmu. 1 Menurut Roger teknologi adalah suatu 

rancangan atau desain untuk alat bantu tindakan yang mengurangi 

ketidakpastian dengan hubungan sebab akibat dalam mencapai suatu hasil yang 

diinginkan.2 

Sedangkan pendapat dari Jacques Ellul mendefinisikan teknologi sebagai 

keseluruhan metode yang secara rasional mengarah dan memiliki ciri efisien 

dalam setiap kegiatan manusia. Dan Gary J Anglin berpendapat teknologi 

merupakan penerapan ilmu-ilmu perilaku dan alam serta pengetahuan lain 

secara bersistem dan menyistemkan untuk memecahkan masalah. Sedangkan 

menurut Vaza teknologi adalah sebuah proses yang dilaksanakan dalam upaya 

mewujudkan sesuatu secara rasional.3  

Merujuk kepada asal katanya, Media Kreatif terdiri dari dua kata yaitu Media 

dan Kreatif. Media is the collective communication outlets or tools that are used 

                                                
1 Nana Sudjana dan Ahmad Rifai, Teknologi Pengajaran, (Bandung: Sinar Baru, 

1989), hlm. 183. 
2 Fatah Syukur NC, Teknologi Pendidikan, (Semarang: Rasai Media Group, 2008), 

hlm.117. 
3 Ibid., hlm. 205. 
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to store and deliver information or data. 4 It is either associated with 

communication  media, or the specialized mass media communication 

businesses such as print media and the press, photography, advertising, 

cinema, broadcasting (radio and television) andpublishing.5  (Media adalah gerai 

komunikasi kolektif atau alat yang digunakan untuk menyimpan dan 

menyampaikan informasi atau data. Ini terkait dengan media komunikasi, atau 

bisnis komunikasi media khusus seperti media cetak dan media massa, fotografi, 

iklan, bioskop, penyiaran (radio dan televisi) dan publikasi). 

Media (communication), tools used to store and deliver information or data:6 

• Advertising media, various media, content, buying and placement for 

advertising 

• Broadcast media, communications delivered over mass electronic 

communication networks 

• Digital media, electronic media used to store, transmit, and receive 

digitized information. 

• Electronic media, communications delivered via electronic or 

electromechanical energy. 

• Hypermedia, media with hyperlinks. 

• Interactive media, media that is interactive. 

• Mass media, all means of mass information and communication. 

• Multimedia, communications that incorporate multiple forms of information 

content and processing. 

• New media, the combination of traditional media and computer and 

communications technology; 

• News media, mass media focused on communicating news; 

• Print media, communications delivered via paper or canvas; 

• Published media, any media made available to the public; 

• Recording medium, devices used to store information; 

                                                
4  What is media? definition and meaning". BusinessDictionary.com. Lihat 

juga  Cory Janssen. "What is Communication Media? - Definition from Techopedia". 
Techopedia.com. 

5 Martin Lister; Jon Dovey; Seth Giddings; Iain Grant; Kieran Kelly. New Media: A 
Critical Introduction (PDF) (2nd ed.).  

6 https://en.wikipedia.org/wiki/Media. 
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• Social media, media disseminated through social interactions; 

• MEDIA Programme, a European Union initiative to support the European 

audiovisual sector. 

Media (komunikasi), alat yang digunakan untuk menyimpan dan 

menyampaikan informasi atau data: 

• Media iklan, berbagai media, konten, pembelian dan penempatan untuk 

iklan. 

• Media penyiaran, komunikasi yang disampaikan melalui jaringan 

komunikasi elektronik massal. 

• Media digital, media elektronik digunakan untuk menyimpan, 

mentransmisikan, dan menerima informasi digital. 

• Media elektronik, komunikasi disampaikan melalui energi elektronik atau 

elektromekanik. 

• Hypermedia, media dengan hyperlink. 

• Media interaktif, media yang interaktif. 

• Media massa, segala sarana informasi massa dan komunikasi. 

• Multimedia, komunikasi yang menggabungkan berbagai bentuk konten 

dan pengolahan informasi. 

• Media baru, kombinasi media tradisional dan teknologi komputer dan 

komunikasi. 

• Media berita, media massa difokuskan untuk mengkomunikasikan berita 

• Media cetak, komunikasi dikirim melalui kertas atau kanvas. 

• Media yang dipublikasikan, media apa pun yang tersedia untuk umum. 

• Media perekaman, perangkat yang digunakan untuk menyimpan 

informasi 

• Media sosial, media disebarkan melalui interaksi sosial. 

• Program MEDIA, sebuah inisiatif Uni Eropa untuk mendukung sektor 

audiovisual Eropa. 

Kemudian Pengertian Kreatif adalah kemampuan mengembangkan/ 

menciptakan ide dan cara baru yang berbeda dari sebelumnya. 

Sedangkan Pengertian Kreativitas adalah kemampuan seseorang untuk 

menciptakan hal baru, barik berupa gagasan, karya nyata, dalam bentuk aptitude 

atau non aptitude, kombinasi dari hal yang telah ada atau relatif berbeda dari 
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yang telah ada sebelumnya. Kreativitas merupakan naluri yang ada sejak lahir 

namun, kreativitas tidak dapat berkembang dengan sendirinya, tetapi 

membutuhkan rangsangan dari lingkungannya.7 

Ciri-Ciri Kreativitas - Terdapat beberapa ciri-ciri kreativitas antara lain 

sebagai berikut:8 

• Memiliki rasa ingin tahu yang luas dan mendalam 

• Memiliki daya imajinasi yang tinggi 

• Selalu memberikan gagasan atau usulan terhadap suatu masalah  

• Melihat suatu masalah dalam berbagai sudut pandang 

• Orisinal dalam ungkapan gagasan dan dalam pemecahan masalah  

Alat Ukur Kreativitas - Menurut Utami Munandar (2009:68-70) tes untuk 

mengukur kreativitas adalah sebagai berikut:9 

• Tes kreativitas verbal: Konstruksi tes kreativitas verbal berdasarkan 

model struktur intelek dari guilford sebagai kerangka teoritis. Tes terdiri 

dari enam sib-tes yang semuanya mengukur operasi berfikir divergen 

• Tes kreativitas figuran (TKF): Tes yang memungkinkan penyelesaian 

dalam waktu singkat dan dapat diberikan dalam kelompok. Tes ini 

mengukur aspek kelancaran, kelenturan, orisinalitas, dan elaborasi dari 

kemampuan berfikir kreatif.  

• Skala sikap kreatif : skala sikap kreatif terdiri dari 32 butir pertanyaan 

yang disusun untuk siswa SD, dan SMP setiap pertanyaan dijawab "ya" 

atau "tidak". Tes dioperasikan dalam dimensi : keterbukaan dalam 

pengalaman baru, kelenturan dalam berfikir, kebebasan dalam ungkapan 

diri, menghargai fantasi, minat terhadap kegiatan kreatif, kepercayaan 

terhadap gagasan sendiri, dan kemampuan mandiri dalam memberi 

pertimbangan.  

• Skala penilaian anak berbakat oleh guru :  Tes yang terdiri dari 4 sub 

skala yang mengukur intelektual umum, motivasi, kreativitas, dan 

kepemimpinan 
                                                

7 http://www.artikelsiana.com/2015/06/pengertian-inovasi-kreatif Di akses pada 22 
Juli 2019. Lihat juga Riani, Asri Laksmi., dkk. 2005. Dasar-Dasar Kewirausahaan. 
Surakarta : UPT Penerbitan dan Percetakan UNS (UNS Press); Sunaryo. 
2002. Psikologi Untuk Keperawatan. Jakarta: EGC; Utami Munandar, 
2004. Pengembangan Emosi dan Kreativitas. Jakarta ; Rineka Cipta. 

8	
  Utami Munandar, Ibid.  
9	
  Utami Munandar, Ibid.	
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Dari pengertian kreativitas diatas, terdapat juga beberapa pendapat para ahli 

yang mendefinisikan pengertian kreativitas antara lain sebagai berikut:10 

• Widayatum : Menurut Widayatum, pengertian kreativitas adalah suatu 

kemampuan untuk memecahkan masalah, yang memberikan individu 

menciptakan ide-ide asli/adaptif fungsi kegunaan secara penuh untuk 

berkembang.   

• Asep : Menurut Asep, pengertian kreativitas adalah kemampuan 

seseorang untuk berpikir mencapai produk yang beragam dan baru, baik 

dalam bidang keilmuan, seni, sastra, dan bidang lainnya, dimana produk 

bisa diterima dan disukai oleh masyarakat sebagai sesuatu yang berguna 

• James R. Evans : Menurut James R. Evans, pengertian kreativitas 

adalah keterampilan untuk menentukan pertalian baru, melihat subjek 

perspektif baru, dan membentuk kombinasi-kombinasi baru dari dua 

konsep atau lebih konsep yang telah tercatat dalam pikiran.  

• Santrock : Menurut Santrock, pengertian kreativitas adalah kemampuan 

untuk memikirkan tentang sesuatu dalam cara baru dan tidak biasanya 

serta untuk mendapatkan solusi-solusi yang unik.  

• Yatin Rianto (2012: 233) : Menurut Yatin Rianto, pengertian kreativitas 

adalah sesuatu yang baru bagi diri sendiri dan tidak harus merupakan 

sesuatu yang baru bagi orang lain atau dunia pada umumnya,   

• Semiawan (1987) : Menurut Semiawan, pengertian kreativitas adalah 

kemampuan untuk memberikan gagasan-gagasan baru dan 

menetapkannya dalam pemecahan masalah.  

• Harris : Menurut Harris, pengertian kreativitas adalah kemampuan, sikap 

dan proses menghasilkan ide-ide baru dengan mengombinasikan, 

mengubah, atau menerapkan kembali ide-ide yang telah ada.    

• Utami Munandar (1995: 25) : Menurut utami munandar, pengertian 

kreativitas adalah suatu kemampuan umum untuk menciptakan suatu 

yang baru, sebagai kemampuan untuk memberikan gagasan-gagasan 

baru yang dapat diterapkan dalam pemecahan masalah, atau sebagai 

                                                
10 http://www.artikelsiana.com/2015/06/pengertian-inovasi-kreatif Di akses pada 22 

Juli 2017. Lihat juga Riani, Asri Laksmi., dkk. 2005. Dasar-Dasar Kewirausahaan. 
Surakarta : UPT Penerbitan dan Percetakan UNS (UNS Press); Sunaryo. 
2002. Psikologi Untuk Keperawatan. Jakarta: EGC; Utami Munandar,. 
2004. Pengembangan Emosi dan Kreativitas. Jakarta ; Rineka Cipta. 
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kemampuan untuk melihat hubungan-hubungan baru antara unsur-unsur 

yang sudah ada sebelumnya 

• Imam Musbikin (2006:6): Menurut imam musbikin, pengertian kreativitas 

adalah kemampuan memulai ide, melihat hubungan baru, atau tak diduga 

sebelumnya, kemampuan memformulasikan konsep yang tak sekedar 

menghafal, menciptakan jawaban baru untuk soal-soal ada, dan 

mendapatkan pertanyaan baru yang perlu di  jawab.  

• Woolfook (1984) : Menurut Woolfook, pengertian kreativitas adalah 

kemampuan individu untuk menghasilkan sesuatu (hasil) yang baru atau 

asli atau pemecahan masalah.   

• Freedam (1982): Menurut Freedam, pengertian kreativitas adalah 

sebagai kemampuan untuk memahami dunia, menginterpretasi 

pengalaman dan memecahkan masalah dengan cara yang baru dan asli.  

• Selo Sumarjan : Menurut Selo Sumarjan, pengertian kreativitas adalah 

kemampuan yang efektif dalam menciptakan sesuatu yang baru, yang 

berbeda dalam bentuk susunan, gaya, tanpa atau dengan mengubah 

fungsi pokok dari sesuatu yang dibuat itu.  

Dengan demikiam media kreatif adalah alat yang digunakan untuk 

menyimpan dan menyampaikan informasi atau data dengan kemampuan 

mengembangkan/menciptakan ide dan cara baru yang berbeda dari sebelumnya.  

Media kreatif ini berkembang terus sampai saat ini. 
I. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan uraian tersebut diatas kajian ini akan menguraikan tentang 

pemanfaatan teknologi dalam media kreatif dengan rumusan masalahnya: 

bagaimana pemanfaatan teknologi dalam media kreatif saat ini? 
II. PEMBAHASAN 

Dalam membahas mengenai Penerapan teknologi dalam media kreatif 

hanya akan dibatasi pada beberapa bidang saja yang relevan sebagai berikut: 

1. Media iklan.  

Advertising atau periklanan adalah bentuk komunikasi ke konsumen 

dengan cara membayar space tertentu dan biasanya mengandung makna 

persuasive (ajakan). Pada dasarnya iklan telah ada sejak jaman purba. 

Hal ini bisa dilihat dari lukisan-lukisan di dinding-dinding kota kuno atau 

bentuk-bentuk barang yang mengandung unsur ajakan terhadap suatu 
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benda, anggur atau makanan misalnya. Perkembangan teknologi 

memperkaya kemungkinan cara berkomunikasi, dan pada saat yang 

sama terjadi perubahan-perubahan mendasar di mana-mana, jungkir 

baliklah pemahaman orang tentang periklanan. Bahkan definisi yang 

mengaitkan periklanan dengan media massa mulai diragukan orang. 

Sebagian pakar menyatakan, apa yang disebut orang sebagai komunikasi 

pemasaran terpadu (integrated marketing communications). Itulah wajah 

periklanan saat ini sudah banyak yang meramalkan bahwa gemerincing 

uang iklan akan mengalir deras ke media online, sementara aliran ke 

media tradisional seperti televisi, cetak dan radio, makin seret. Itu 

sebabnya ketika sebuah lembaga riset mengemukakan hasil studinya, tak 

banyak pihak yang terkejut. Pada era informasi ini, internet juga 

memegang peranan penting sebagai ruang atau media beriklan. Misalnya 

iklan yang dipasang di website, portal berita, blog, intermercial (iklan yang 

muncul sebelum adanya koneksi ISP ke internet). Kelebihan internet 

sebagai media iklan adalah kemampuannya untuk melakukan pertukaran 

informasi dua arah dengan konsumen secara update dan real time. 
SEJARAH PERKEMBANGAN TEKNOLOGI INFORMASI DALAM BIDANG 

PERIKLANAN. Darimana sejarah iklan bermula? Iklan adalah fenomena 

kontemporer abad 20, namun cikal bakal periklanan sesungguhnya sudah 

ada sejak berabad-abad lalu. Periklanan dalam arti sederhana diawali 

ketika orang mulai hidup pada kelompok-kelompok kecil dan mencoba 

mempengaruhi orang lain untuk membeli barang komoditas sehari-hari. 

Selanjutnya periklanan semakin meluas berkat pengembangan teknologi 

mesin cetak di Eropa pada tahun 1455 dan gelombang Revolusi Industri 

pada abad 18 yang mempercepat akses bisnis dan memperluas pasar 

industri. Dalam masyarakat modern, iklan diartikan sebagai salah satu 

bentuk informasi terbaru kepada konsumen mengenai berbagai 

komoditas dan dorongan-dorongan kebutuhan tertentu yang bertujuan 

untuk menjaga tingkat produksi (Konig; dalam Schudson, 1986: 196). 

William F Arens (1999: 7) mendefinisikan iklan sebagai struktur informasi 

dan susunan komunikasi nonpersonal yang biasanya dibiayai dan bersifat 

persuasif, tentang aneka produk (barang, jasa dan gagasan) oleh sponsor 

yang teridentifikasi melalui berbagai macam media. Frank Jefkins dalam 
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bukunya Advertising (1997) mengelompokkan ragam iklan menjadi tujuh 

kategori, yakni:11 

 (1) iklan konsumen, 

 (2) iklan bisnis ke bisnis atau iklan antarbisnis, 

 (3) iklan perdagangan, 

 (4) iklan eceran,  

(5) iklan keuangan, 

 (6) iklan langsung, dan 

 (7) iklan lowongan kerja. 

Dunia periklanan mengalami perkembangan pesat setelah besinergi 

dengan teknologi Sepanjang abad 20, periklanan muncul pada lima 

media utama yaitu; suratkabar, majalah, radio, televisi, dan media outdoor 

(billboard-sebagian orang menyebutnya reklame). Meski kelima media ini 

tetap bisa menjangkau jumlah besar orang, namun saat ini lebih banyak 

pilihan tersedia. Pada tahun 1920-an, radio sebagai wahana iklan 

semakin menguat dan memunculkan para pengiklan melalui siaran radio. 

Puncak booming iklan di radio terjadi pada tahun 1926, ketika RCA 

membeli jaringan radio seperti AT&T, termasuk WEAF di New Jersey dan 

mendirikan Perusahaan Siaran Nasional. Munculnya radio jaringan 

menciptakan iklan yang sangat efektif untuk menyampaikan pesan di 

seluruh negara bagian secara simultan. 

Pada masa Perang Dunia II, televisi muncul sebagai wahana untuk 

menyampaikan iklan, khususnya setelah pendirian jaringan televisi 

nasional di Amerika pada tahun 1948. Televisi dengan cepat menjadi 

media baru yang menyaingi media lain sebagai alat bagi pengiklan 

dengan skala nasional. Kombinasi dari suara dan pandangan memberi 

warna bagi para pengiklan untuk menarik minat jutaan penonton televisi 

dengan cara yang dramatis. 

Perkembangan selama satu dekade terakhir yang paling revolusioner 

adalah iklan lewat teknologi internet dan mobile (mobile adverstising). 

Salah satu aspek yang paling menarik dari internet dan mobile adalah 

                                                
11 Suci Septia Pratiwi,  Implikasi Perkembangan Teknologi Terhadap Periklanan, 

Ditulis pada 16 Oktober 2014; Lihat https://suciseptiapratiwi.wordpress.com 
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kemampuan interaktifnya. Iklan interaktif memungkinkan respon langsung 

dari pelanggan terhadap iklan yang disampaikan. Fenomena ini 

melahirkanintegrated marketing communication (IMC) yang mendukung 

penggunaan semua saluran komunikasi kepada pengiklan. Dengan kata 

lain, IMC merupakan praktik dari integrasi semua alat komunikasi. 

PERANAN TEKNOLOGI INFORMASI DALAM DUNIA PERIKLANAN. Selain 

internet, iklan juga berkembang di media-media yang kini banyak 

bermunculan. Misalnya iklan di Digital Video Recorder (DVR), yang 

disebut advertainment, yaitu mengkombinasikan iklan ke dalam isi produk 

entertainment. Contoh nyata adalah iklan yang muncul sebelum film DVD 

atau bioskop diputar. Bentuk iklan lain adalah product placement, yaitu 

menyisipkan produk pada sebuah acara entertainment, misalnya di acara 

Oprah Winfrey Show, di acara Indonesian Idol atau AFI, dan sebagainya. 

Digital Video Recorder (DVR) merupakan bentuk teknologi yang memacu 

pertumbuhan dunia periklanan. Para pengiklan merasa yakin bahwa 

beriklan melalui DVR lebih banyak menjaring konsumen secara signifikan 

dibandingkan iklan yang disiarkan melalui televisi komersial biasa. 

Pengemasan bentuk iklan ini disebut juga advertaintment. Dengan ini 

para perusahaan semakin banyak yang beriklan di internet dengan 

memasang iklan dalam bentuk yang interaktif. Prosesnya adalah sebagai 

berikut; para perusahaan yang ingin beriklan akan mendatangi agensi 

atau biro iklan dan membayar sejumlah dana untuk mendapatkan iklan 

yang pas untuk produknya. Setelah itu biro iklan tersebut akan membeli 

satuan waktu yang digunakan untuk menyiarkan iklan tersebut. Maka 

media akan menyentuh publik melalui iklan iklan yang ditampilkan dan 

menyerahkan sepenuhnya kepada publik untuk membeli produk yang 

telah diiklankan atau tidak. Sesungguhnya, pemasaran di internet 

mengalami transformasi, yaitu pergeseran dari pemasaran produk ke 

pemasaran kontekstual. Selama beberapa dasawarsa, pemasaran produk 

klasik dibangun di atas dua pilar, yaitu kinerja produk dan citra produk. 

Kini internet menyediakan bagi pemasar sebuah alat yang efisien untuk 

memberikan dimensi-dimensi baru pada produk-produk massal. Merek 

produk telah memperpanjang relevansi serta relasi mereka dengan 

konsumen melalui internet. Kini para konsumen tidak lagi mencari sup 
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dalam kaleng, tetapi juga berusaha memahami dan mengerti lebih banyak 

tentang konteks pemakaian produk. Bukan hanya bagaimana kinerja 

produk itu masuk ke dalam hidup mereka dan membantu mereka. 

Pendorong utama revolusi pemasaran kontekstual adalah informasi dan 

edukasi. Adalah benar bahwa relasi program pemasaran di luar internet 

dalam bentuk kegiatan di toko, program komunitas, dan klub, selama 

bertahun-tahun telah memperluas jangkauan merek-merek. Yang masih 

kurang adalah mekanisme yang efisien untuk menyampaikan informasi 

baru yang lebih kompleks kepada masyarakat. 

Dalam beberapa produk tradisional, pemasaran kontekstual di internet 

membuka cara-cara baru untuk menciptakan relevansi baru ke 

konsumen. Situs web milik Pond’s di Asia, misalnya, menjadi 

perpanjangan tangan Ponds’s Institute. Situs ini memudahkan konsumen 

belajar bagaimana cara merawat kulit mereka. Para konsultan kulit dapat 

dihubungi melalui situs tersebut, sehingga para pemakai dapat 

memperoleh nasehat yang personal. Jadi sementara janji yang diberikan 

sebuah merek tidak berubah, internet menambahkan dimensi baru pada 

pengalaman konsumen dengan merek tersebut. 

Bagi merek-merek lain, konteks pemakaian produk mungkin akan 

mendorong mereka ke dalam bidang interaksi baru dengan konsumen. 

Semua itu memberikan kepada pemain berbagai peluang baru untuk 

membina hubungan yang lebih kuat antara merek mereka dan konsumen. 

Namun tantangannya juga ada, pertama, banyak perusahaan yang 

akhirnya bergeser dari bisnis awal ketika berusaha menjadi penyedia 

informasi. Kedua, guna mengukuhkan hubungan dengan konsumen di 

internet, pemasar harus siap untuk interaktif, untuk menjawab pertanyaan 

mereka atau untuk mendesain cara-cara baru yang inovatif agar 

konsumen dapat meningkatkan pengetahuan mereka sendiri. 

e-Advertising. Kegiatan periklanan melalui internet atau layaknya 

disebut-sebut sebagai ”e advertising” kini sudah merupakan hal yang 

lumrah dilakukan. Sejak pertama kali internet dibuka untuk dipergunakan 

secara luas oleh publik membuka juga peluang bisnis melalui media 

internet atau lebih dikenal dengan sebutan electronic commerce (e-

commerce) dimana semua kegiatan transaksi dilakukan mempergunakan 
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media internet ini, baik pemesanan maupun pembayaran yang dilakukan 

secara online. Karena e Advertising ini tidak mengenal jarak, ruang dan 

waktu, maka pertimbangan utama dalam pemilihan situs untuk 

menayangkan iklan adalah pada situs web yang banyak 

diaksesuser.Jika kita memasang iklan di halaman paling strategis, 

harganya lebih mahal daripada halaman lainnya. Jenis/teknik 

penayangan iklan dan durasinya juga mempengaruhi besarnya biaya 

iklan. Biasanya, situs-situs yang diminati adalah yang menyediakan 

informasi terkini, seperti suratkabar online. Disimpulkan bahwa e 

advertising adalah media iklan yang menggunakan media elektronik untuk 

beriklan dalam hal ini menggunakan internet. 

2. Media penyiaran  

a. Radio 

Radio adalah sejarah teknologi yang menghasilkan peralatan radio 

yang menggunakan gelombang radio. Stasiun radio paling awal 

menggunakan sistem radio telegrafi dan tidak membawa audio. Agar 

siaran audio dimungkinkan, perangkat deteksi dan amplifikasi 

elektronik harus digunakan. Sejarah penemuan radio dimulai 

di Inggris dan Amerika Serikat. Donald Mc. Nicol dalam 

bukunya Radio’s Conquest of Space menyatakan bahwa 

terkalahkannya ruang angkasa oleh radio dimulai tahun 1802 oleh 

Dane, yaitu dengan ditemukannya suatu pesan dalam jarak pendek 

dengan menggunakan alat sederhana berupa kawat beraliran listrik. 

Penemuan berikutnya adalah oleh tiga orang cendikiawan muda, di 

antaranya adalah James Maxwell berkebangsaan Inggris pada tahun 

1865. Ia dijuluki scientific father of wireless, karena berhasil 

menemukan rumus-rumus yang diduga mewujudkan gelombang 

elektromagnetik, yakni gelombang yang digunakan radio dan televisi.[1] 

Pada tahun 1896 ilmuwan Italia, Guglielmo Marconi mendapat hak 

paten atas telegraf nirkabel yang menggunakan dua sirkuit. Pada saat 

itu sinyal ini hanya bisa dikirim pada jarak dekat. Namun, hal inilah 

yang memulai perkembangan teknologi radio. Pada tahun 1897, 
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Marconi kembali mempublikasikan penemuan bahwa sinyal nirkabel 

dapat ditransmisikan pada jarak yang lebih jauh (12 mil (19000 m)).12  

Selanjutnya, pada tahun 1899 Marconi berhasil melakukan komunikasi 

nirkabel antara Prancis dan Inggris lewat Selat Inggris dengan 

menggunakan osilator Tesla.John Ambrose Fleming pada tahun 1904 

menemukan bahwa tabung audion dapat digunakan sebagai receiver 

nirkabel bagi teknologi radio ini. Dua tahun kemudian ((Kanuri) 1901) 

Dr. Lee De Forest menemukan tabung elektron yang terdiri dari tiga 

elemen (triode audion). Penemuan ini memungkinkan gelombang 

suara ditransmisikan melalui sistem komunikasi nirkabel. Tetapi sinyal 

yang ditangkap masih sangat lemah. 

Barulah pada tahun 1912 Edwin Howard Armstrong menemukan 

penguat gelombang radio disebut juga radio amplifier. Alat ini bekerja 

dengan cara menangkap sinyalelektromagnetik dari transmisi radio 

dan memberikan sinyal balik dari tabung. Dengan begitu kekuatan 

sinyal akan meningkat sebanyak 20.000 kali per detik. Suara yang 

ditangkap juga jauh lebih kuat sehingga bisa didengar langsung tanpa 

menggunakan earphone. Penemuan ini kemudian menjadi sangat 

penting dalam sistem komunikasi radio karena jauh lebih efisien 

dibandingkan alat terdahulu. Meskipun demikian hak paten atas 

amplifier jatuh ke tangan Dr. Lee De Forest.13  

Penggunaan radio sebagai alat atau media komunikasi massa pada 

awalnya diperkenalkan oleh David Sarnoff pada tahun 1915. 

Selanjutnya Le De Forrest melalui eksperimen siaran radionya, yang 

telah menyiarkan kampanye pemilihan presiden Amerika Serikat pada 

tahun 1916, sehingga ia dikenal sebagai pelopor penyiaran radio.14 

Awalnya sinyal pada siaran radio ditransmisikan melalui gelombang 

data yang kontinu baik melalui modulasi amplitudo (AM), 

maupun modulasi frekuensi (FM). Metode pengiriman sinyal seperti ini 

disebut analog. Selanjutnya, seiring perkembangan teknologi 

                                                
12  Stacey C. Sawyer, & Williams, Brian K. (2001). Using Information Technology, 

New York: McGraw-Hill Company. 
13 Stacey C, Ibid. 
14 Ardianto Elvinaro, Komunikasi Massa, Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 1986, 

hlm. 117-119. 
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ditemukanlah internet, dan sinyal digital yang kemudian mengubah 

cara transmisi sinyal radio.15 

Adaptasi Dengan Teknologi. Penemuan internet mulai mengubah 

transmisi sinyal analog yang digunakan oleh radio konvensional ke 

sinyal digital. Radio internet (dikenal juga sebagai web radio, radio 

streaming dan e-radio) bekerja dengan cara mentransmisikan 

gelombang suara lewat internet. Prinsip kerjanya hampir sama dengan 

radio konvensional yang gelombang pendek (shortwave), yaitu dengan 

menggunakan medium streaming berupa gelombang yang kontinu. 

Sistem kerja ini memungkinkan siaran radio terdengar ke seluruh dunia 

asalkan pendengar memiliki perangkat internet. Itulah sebabnya 

banyak kaum ekspatriat yang menggunakan radio internet untuk 

mengobati rasa kangen pada daerah asalnya. Di Indonesia, umumnya 

radio internet dikolaborasikan dengan sistem radio analog oleh stasiun 

radio teresterial untuk memperluas jangkauan siarannya. Ada pula 

radio satelit, dimana radio satelit mentransmisikan gelombang audio 

menggunakan sinyal digital. Berbeda dengan sinyal analog yang 

menggunakan gelombang kontinu, gelombang suara ditransmisikan 

melalui sinyal digital yang terdiri atas kode-kode biner 0 dan 1. Sinyal 

ini ditransmisikan ke daerah jangkauan yang jauh lebih luas karena 

menggunakan satelit. Hanya saja siaran radio hanya dapat diterima 

oleh perangkat khusus yang bisa menerjemahkan sinyal terenkripsi. 

Siaran radio satelit juga hanya bisa diterima di tempat terbuka dimana 

antena pada pesawat radio memiliki garis pandang sejajar dengan 

satelit pemancar. Radio satelit hanya bisa bekerja apabila tidak 

memiliki penghalang besar seperti terowongan atau gedung. Oleh 

karena itu perangkat radio satelit banyak dipromosikan untuk radio 

mobil. Untuk mendapat transmisi siaran yang baik, perlu dibuat stasiun 

repeater (pengulang) seperti di Amerika Serikat agar kualitas layanan 

prima.16 
b. Televisi 

                                                
15 https://id.wikipedia.org/wiki/Radio. Di akses pada 1 September 2019. 
16	
  https://id.wikipedia.org/wiki/Radio. Ibid.	
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Televisi Televisi (TV) adalah sebuah media telekomunikasi terkenal 

yang berfungsi sebagai penerima siaran gambar bergerak beserta 

suara, baik itu yang monokrom (hitam-putih) maupun berwarna. Kata 

"televisi" merupakan gabungan dari kata tele (τῆλε, "jauh") dari bahasa 

Yunani dan visio ("penglihatan") dari bahasa Latin, sehingga televisi 

dapat diartikan sebagai “alat komunikasi jarak jauh yang menggunakan 

media visual/penglihatan.” 

Penggunaan kata "Televisi" sendiri juga dapat merujuk kepada "kotak 

televisi", "acara televisi", ataupun "transmisi televisi". Penemuan 

televisi disejajarkan dengan penemuan roda, karena penemuan ini 

mampu mengubah peradaban dunia. Di Indonesia 'televisi' secara 

tidak formal sering disebut dengan TV (dibaca: tivi, teve ataupun tipi.) 

Kotak televisi pertama kali dijual secara komersial sejak tahun 1920-

an, dan sejak saat itu televisi telah menjadi barang biasa di rumah, 

kantor bisnis, maupun institusi, khususnya sebagai sumber kebutuhan 

akan hiburan dan berita serta menjadi media periklanan. Sejak 1970-

an, kemunculan kaset video, cakram laser, DVD dan kini cakram Blu-

ray, juga menjadikan kotak televisi sebagai alat untuk melihat materi 

siaran serta hasil rekaman. Dalam tahun-tahun terakhir, siaran televisi 

telah dapat diakses melalui Internet, misalnya melalui iPlayer dan 

Hulu. Walaupun terdapat bentuk televisi lain seperti televisi sirkuit 

tertutup, tetapi jenis televisi yang paling sering digunakan adalah 

televisi penyiaran, yang dibuat berdasarkan sistem 

penyiaran radio yang dikembangkan sekitar tahun 1920-an, 

menggunakan pemancar frekuensi radio berkekuatan tinggi untuk 

memancarkan gelombang televisi ke penerima gelombang televisi. 

Penyiaran TV biasanya disebarkan melalui gelombang radio VHF dan 

UHF dalam jalur frekuensi yang ditetapkan antara 54-890 megahertz.17 

Kini gelombang TV juga sudah memancarkan jenis 

suara stereo ataupun bunyi keliling di banyak negara. Hingga 

tahun 2000, siaran TV dipancarkan dalam bentuk gelombang analog, 

                                                
17 CSGNetwork.com.Television Frequency Table, a Division of Computer Support 

Group. 
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tetapi belakangan ini perusahaan siaran publik maupun swasta kini 

beralih ke teknologi penyiaran digital. Sebuah kotak televisi terdiri dari 

bermacam-macam sirkuit elektronik didalamnya, termasuk di 

antaranya sirkuit penerima dan penangkap gelombang penyiaran. 

Perangkat tampilan visual yang tidak memiliki perangkat penerima 

sinyal biasanya disebut sebagai monitor, bukannya televisi. Sebuah 

sistem televisi dapat dipakai dalam berbagai penggunaan teknologi 

seperti analog (PAL, NTSC, SECAM), digital (DVB, ATSC, ISDB dsb.) 

ataupun definisi tinggi (HDTV). Sistem televisi kini juga digunakan 

untuk pengamatan suatu peristiwa, pengontrolan proses industri, dan 

pengarahan senjata, terutama untuk tempat-tempat yang biasanya 

terlalu berbahaya untuk diobservasi secara langsung. Televisi 

amatir (ham TV atau ATV) digunakan untuk kegiatan percobaan dan 

hiburan publik yang dijalankan oleh operator radio amatir. Stasiun TV 

amatir telah digunakan pada kawasan perkotaan sebelum kemunculan 

stasiun TV komersial.18 Televisi telah memainkan peran penting dalam 

sosialisasi abad ke-20 dan ke-21. Pada tahun 2010, iPlayer digunakan 

dalam aspek media sosial dalam bentuk layanan televisi internet, 

termasuk di antaranya adalah Facebook dan Twitter.19  

3. Teknologi Komunikasi Digital 

Teknologi telekomunikasi atau biasa juga disebut telekomunikasi adalah 

teknologi yang berhubungan dengan komunikasi jarak jauh. Teknologi 

inilah yang memungkinkan seseorang dapat mengirimkan informasi atau 

menerima informasi ke atau dari pihak lain yang letaknya berjauhan. 

Teknologi ini membuat jarak seperti tidak ada. Ratusan atau bahkan 

ribuan kilometer bukanlah menjadi hambatan untuk berkomunikasi secara 

online karena kehadirannya.20  

Teknologi komunikasi digital adalah teknologi yang berbasis sinyal 

elektrik komputer, sinyalnya bersifat terputus-putus dan menggunakan 

sistem bilangan biner. Bilangan biner tersebut akan membentuk kode-

                                                
18  Kowalewski, Anthony, "An Amateur's Television Transmitter", Radio News, April 

1938. Early Television Museum and Foundation Website, retrieved 2009-07-19. 
19 New BBC iPlayer: Integration with Facebook and Twitter.  
20 Jogiyanto HM, Sistem Teknologi Informasi, CV Anto:Yogyakarta,2009, hlm 176. 
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kode yang merepresentasikan suatu informasi tertentu. Setelah melalui 

proses digitalisasi informasi yang masuk akan berubah menjadi 

serangkaian bilangan biner yang membentuk informasi dalam wujud kode 

digital. Kode digital tersebut nantinya akan mampu dimanipulasi oleh 

komputer. Contohnya adalah gambar kamera video yang telah diubah 

menjadi bentuk digital.21 Bentuk digital tersebut mewakili element gambar 

(pixel). Elemen gambar tersebut dapat dimanipulasi oleh komputer. 

Sehingga kita dapat menciptakan efek tertentu pada gambar serta dapat 

juga memperbaiki kualitas gambar yang dianggap kurang baik. Bentuk 

manipulasinya bisa berupa penambahan intensitas cahaya pada gambar, 

sehingga gambar yang ada menjadi lebih terang atau gelap, 

meningkatkan ketajaman gambar yang kurang fokus, serta memperbaiki 

warna pada bagian tertentu dari gambar. Setelah melalui 

proses digitalisasi, informasi yang masuk akan berubah menjadi 

serangkaian bilangan biner yang membentuk informasi dalam wujud kode 

digital. Kode digital tersebut nantinya akan mampu dimanipulasi oleh 

komputer. Contohnya adalah gambar kamera video yang telah diubah 

menjadi bentuk digital. Bentuk digital tersebut mewakili element gambar 

(pixel). Elemen gambar tersebut dapat dimanipulasi oleh komputer. 

Sehingga kita dapat menciptakan efek tertentu pada gambar serta dapat 

juga memperbaiki kualitas gambar yang dianggap kurang baik. Bentuk 

manipulasinya bisa berupa penambahan intensitas cahaya pada gambar, 

sehingga gambar yang ada menjadi lebih terang atau gelap, 

meningkatkan ketajaman gambar yang kurang fokus, serta memperbaiki 

warna pada bagian tertentu dari gambar. 

Multiplexing 

Teknologi ini memungkinkan kita untuk mendistribusikan Informasi dalam 

beragam jenis dan dalam jumlah yang banyak secara sekaligus. Informasi 

yang berupa sinyal digital akan di distribusikan melalui sebuah 

saluran komunikasi tunggal. Nantinya saluran tunggal tersebut akan 

terbagi lagi menjadi saluran yang lebih kecil dan terpisah, Sehingga, 

                                                
21   Abdul kadir, Teknologi informasi dan komunikasi. Yudhistira: Jakarta.2007, 

hlm.25 
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kebutuhan akan konstruksi dan pemeliharaan akan semakin berkurang. 

terdapat dua sistem multiplexing yang ditawarkan yaitu: 

1. Frequency-division multiplexing (FDM).22  

Saluran komunikasi tersebut akan terbagi menjadi saluran kecil yang 

memiliki frekuensi yang unik. Sehingga sinyal digital yang berisi 

informasi kemudian masuk dan didistribusikan pada saluran tersebut 

tak akan bercampur baur satu sama lain. Contoh dari 

sistem multiplexing jenis ini adalah pada siaran elevisi dan kabel. FDM 

popular dengan sebutan code transparant 

2. Time division multiplexing (TDM).23  

Sistem multiplexing ini cara kerjanya adalah dengan membagi sinyal 

digital yang masuk menjadi kepingan yang lebih kecil. Kemudian 

masing-masing dari sinyal tersebut akan dikirimkan serentak dalam 

satu waktu. Sistem ini cepat serta efisien.Sistem ini dapat pula 

dipantau melalui komputer. 

Keutuhan data pada saat proses transmisi. Pada saat informasi 

dipancarkan dalam bentuk sinyal digital, walaupun telah menempuh jarak 

yang cukup jauh keutuhan data akan tetap terjaga. Sinyal digital tersebut 

akan melaui serangkaian repeater station (stasiun pengulang) yang 

berfungsi untuk melindungi dan memperkuat sinyal sepanjang jalur 

perjalanan transmisi. Gangguan berupa cuaca buruk dan noise tidak akan 

memengaruhi transmisi sinyal digital. Hal tersebut terjadi karena, 

pada repeater station sinyal digital akan mengalami regenerasi. Sinyal-

sinyal yang rusak akan digantikan oleh sinyal baru.  

Sistem komunikasi yang fleksibel. Teknologi digital melalui teknologi 

Integrated Service Digital Network (ISDN) atau dalam bahasa indonesia 

populer dengan sebutan jaringan telekomunikasi digital pelayanan 

terpadu dapat menghantarkan berbagai informasi dalam sebauh jaringan 

tunggal. [ISDN] ISDN bisa diibaratkan sebagai sebuah pipa saluran 

informasi besar yang terdiri dari berbagai komponen informasi yang dapat 

berupa gambar, data, suara. Semua data tersebut dapat diakses dan 
                                                

22 FDM. ISDN: Integrated Services Digital Network = Jaringan Telekomunikasi Digital 
Pelayanan Terpadu. 

 
23 TDM.  
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dipindahkan dengan mudah melalui alat tertentu yang mudah dicolokan 

dan dicabut . Contoh alat yang digunakan untuk transfer data dengan 

metode tersebut adalah kabel data dan flashdisk alat ini banyak 

digunakan untuk pertukaran data dan informasi dalam bentuk digital. 

Teknologi ISDN ini membawa revolusi dalam cara kita berkomunikasi. 

Kita dapat bertukar gambar, grafik, dan data dengan mudah, cepat serta 

dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja. 

Efisiensi Biaya. Peralatan pada teknologi digital membangkitkan 

produksi massal yang kemudian akan menekan biaya produksi. Alat-alat 

pada teknologi digital juga lebih stabil, praktis dan memiliki daya tahan 

yang lama dalam pemakaiannya. Hal tersebut menyebabkan biaya 

pemeliharaan menjadi lebih sedikit. Hal ini dikarenakan adanya 

teknologiintegrated circuit (IC) yang kemudian akan lebih dikenal dengan 

sebutan chips. Benda ini memberikan dampak yang signifikan, karena 

dengan sebuah chips, teknologi komputer yang sebelumnya harus 

menggunakan mesin dan komponen yang berukuran besar, berat dan 

tidak praktis dapat digantikan tugasnya oleh chips tersebut. 

4. Media Elektronik 

Electronic media are media that use electronics or electromechanical 

audience to access the content. This is in contrast to static media (mainly 

print media), which today are most often created electronically, but do not 

require electronics to be accessed by the end user in the printed form. 

The primary electronic media sources familiar to the general public are 

video recordings, audio recordings, multimedia presentations, slide 

presentations, CD-ROM and online content. Most new media are in the 

form of digital media. However, electronic media may be in either 

analogue electronics data or digital electronic data format. Although the 

term is usually associated with content recorded on a storage medium, 

recordings are not required for live broadcasting and online networking. 

Any equipment used in the electronic communication process (e.g. 

television, radio, telephone, desktop computer, game console, handheld 

device) may also be considered electronic media.24 (Media elektronik 

                                                
24 https://en.wikipedia.org/wiki/Electronic_media Di akses 24 Juli 2019. 
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adalah media yang menggunakan elektronik atau audiens elektromekanik 

untuk mengakses konten. Hal ini berbeda dengan media statis (terutama 

media cetak), yang saat ini paling sering dibuat secara elektronik, namun 

tidak memerlukan elektronik untuk diakses oleh pengguna akhir dalam 

bentuk cetak. Sumber media elektronik utama yang akrab bagi 

masyarakat umum adalah rekaman video, rekaman audio, presentasi 

multimedia, presentasi slide, CD-ROM dan konten online. Sebagian besar 

media baru berupa media digital. Namun, media elektronik bisa berupa 

data elektronik analog atau format data elektronik digital. Meski istilahnya 

biasanya dikaitkan dengan konten yang direkam pada media 

penyimpanan, rekaman tidak diperlukan untuk siaran langsung dan 

jaringan online. Setiap peralatan yang digunakan dalam proses 

komunikasi elektronik (mis, Televisi, radio, telepon, komputer desktop, 

konsol game, perangkat genggam) mungkin juga dianggap sebagai 

media elektronik).25 

Perkembangan teknologi komunikasi kini sudah semakin pesat, dan 

kemajuan teknologi secara sadar ataupun tidak sadar telah banyak 

mengubah pola kehidupan masyarakat. sesuai dengan asumsi dasar dari 

teori technology deternimism bahwa pola kehidupan masyarakat manusia 

khususnya aspek interaksi sosial diantara mereka ditentukan oleh 

perkembangan dan jenis teknologi yang dikuasai masyarakat yang 

bersangkutan. Seperti yang telah diramalkan McLuhan juga pada saat 

awal masuknya dunia pertelevisian di Amerika, yaitu McLuhan 

menyatakan bahwa nantinya dunia akan menjadi satu “kampung global”, 

dimana produk budaya akan sama dimana saja. Kini hal yang pernah 

diramalkan McLuhan tersebut menjadi kenyataan. Kampung global yang 

dimaksud McLuhan diatas adalah adanya penyamaan budaya melalui 

media massa. Seperti kita ketahui dengan adanya TV kabel ataupun TV 

streaming melalui internet yang bisa diakses oleh semua orang diseleruh 

dunia ini dapat mempermudah orang dibelahan manapun untuk 

mengetahui apa yang sedang menjadi topik pembicaraan utama 

dibelahan dunia yang lain. Dari situ juga tidak menutup kemungkinan 

                                                
25 https://en.wikipedia.org/wiki/Electronic_media Di akses 24 Juli 2019. 
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akan adanya imitasi kebudayaan oleh seeorang saat menonton acara tv 

yang bukan disiarkan dari budayanya. Salah satu contohnya dengan 

adanya tayangan K-pop, dari mulai drama ataupun group musiknya yang 

kini sedang naik daun seperti boyband dan girlband ini membuat 

masyarakat yang menonton acara tersebut meskipun bukan orang Korea 

tapi akhirnya mereka mulai mengikuti gaya atau style ala-ala Korea atau 

yang kini sering disebut sebagai fenomena Korean wave dan hal itupun 

terjadi di Indonesia. Bisa kita lihat sekarang dengan menjamurnya jumlah 

boyband dan girlband yang ada di Indonesia yang mengadopsi style ala 

Korea. Dari contoh ini kita bisa melihat meski berbeda tempat tetapi 

dengan adanya media massa membuat ada beberapa penyamaan 

budaya. Tiga dekade setelah McLuhan menyatakan ramalannya, Manuel 

Castells memberikan pendapat yang berbeda, menurutnya: “bukan satu 

kampung global yang seragam, melainkan masyarakat dalam jaringan 

global yang saling terhubung, the network society”.Teknologi jaringan 

(network technology) makin berkembang di penghujung dekade 1990-an 

dengan perangkat lunak yang memungkinkan komunikasi antara 

komputer dengan telepon genggam. Lagi-lagi perubahan teknologi ini 

juga mempengaruhi pola hidup atau cara hidup manusia sesuai dengan 

yang dijelaskan teori technologi determinism sebelumnya. Saat ini semua 

informasi yang ada dari belahan dunia manapun dapat dengan mudah 

tersebar ke seluruh penjuru dunia dengan adanya network technology. 

Era digital yang menghubungkan manusia dengan sistem internet ini 

membuat dunia sempit, karena dengan mudah dan cepatnya suatu 

informasi tersebar melalui internet. Contohnya media sosial twitter dan 

facebook yang selalu meng-update segala informasi dalam hitungan 

menit ini membuat masyarakat akhirnya mulai ketergantungan untuk 

selalu mengecek account twitter dan facebooknya agar tetap up to date 

dalam mendapatkan informasi. Tidak dapat kita pungkiri perubahan 

teknologi komunikasi ini memiliki beberapa dampak terhadap kehidupan 

masyarakat. Dilihat dari sudut pandang Budaya, perubahan ini memiliki 

beberapa dampak positif dan juga negatif. Dampak positif dari 

perkembangan teknologi ini adalah dengan mudahnya penyebaran 

informasi dari sini kita bisa belajar hal-hal positif dari budaya lain misalnya 
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saja kebiasaan jam karet yang sering dilakukan orang Indonesia, dengan 

perkembangan teknologi komunikasi yang begitu pesat ini kita dapat 

belajar dari negara-negara maju tentang bagaimana mereka menerapkan 

etos kerja yang tinggi dan displin yang nantinya dapat perdampak 

memajukan bangsa kita sendiri.26 

5. Media Massa atau Media Cetak 

Penemu pertama Media Cetak adalah Johannes Gutenberg pada tahun 

1455 terutama di Negara Eropa. Perkembangan awal terlihat dari 

penggunaan daun atau tanah liat sebagai medium, bentuk media sampai 

percetakan. Gutenberg mulai mencetak Bible melalui teknologi cetak 

yang telahditemukannya. Teknologi mesin cetak Gutenberg mendorong 

juga peningkatan produksi bukumenjadi hitungan yang tidak sedikit. 

Teknologi percetakan sendiri menciptakan momentum yang justru 

menjadikan teknologi ini semakin mendorong dirinya untuk berkembang 

lebih jauh. 27   Lanjutan dari perkembangan awal media cetak adalah 

dimana perkembangan teknologi yang belum berkembang, yaitu media 

cetak dibuat memakai mesin tik untuk membuat suatu iklan produk 

sedangkan gambar-gambar atau animasi yang memperbagus iklan 

produk itu dibuat secara manual dengan menggunakan pena. Tanda-

tanda perkembangan media cetak adalah melek huruf (kemampuan untuk 

baca-tulis). Memang melek huruf adalah kondisi yang dipunyai oleh kaum 

elite. Bahasa yang berkembang pun hanya beberapa bahasa pokok, 

bahasa latin – misalnya. Perkembangan pendidikan pada abad 14 juga 

mendorong perkembangan orang yang melek huruf. Perkembangan 

media cetak sekarang yaitu didukungnya perkembangan teknologi yang 

sudah berkembang, sehingga dapat memudahkan orang untuk membuat 

suatu iklan yang lebih kreatif dan atraktif. Dapat dijelaskan bahwa 

perubahan perkembangan awal media cetak dan perkembangan 

sekarang media cetak adalah didukung perkembangan teknologi yang 

                                                
26 Aldo Angio,  Sejarah Perkembangan Media Cetak dan Media Elektronik, Jumat, 

14 Oktober 2016. Lihat juga http://komunikasi-aldo.blogspot.co.id/2016/10/sejarah-
perkembangan-media-cetak-dan.html Di akses, 25 Juli 2019. 

27  Muh. Syarifudin Noor,  Resume Sejarah Media Cetak, Radio,Televisi, dan 
Online, hlm. 1. Lihat juga https://id.wikipedia.org/wiki/Perkembangan_Media_Cetak di 
akses 24 Juli 2019. 
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semakin canggih. Sehingga membawa perubahan pada bagian bentuk, 

format, struktur, tekstur dan model dari iklan tersebut, akan tetapi 

perkembangan teknologi tidak mempengaruhi atau mengubah isi dari 

suatu iklan yang muncul di media. Pembuatan media cetak sekarang 

dengan teknologi yang canggih adalah dengan menggunakan komputer 

untuk mendesain iklan suatu produk dengan menggunakan grafis dan 

dicetak dengan printer. Perkembangan teknologi media cetak yang 

berkaitan dengan perkembangan media cetak itu sendiri seperti 

munculnya majalah, Koran, surat-surat kabar yang isinya tentang artikel 

yang bertemakan politik, kesenian, kebudayaan, kesustraan, opini-opini 

public dan informasi tentang kesehatan dapat mewarnai kehidupan 

masyarakat. Misalnya dalam artikel yang bertemakan politik, bahwa politik 

yang semakin menjamu dalam Negara. Kemudian peristiwa-peristiwa 

penting yang mempengaruhi sejarah kehidupan masyarakat. Surat kabar 

atau yang biasa disebut Koran adalah salah satu media cetak jurnalisme 

dimana isinya memuat artikel-artikel tentang seputar informasi-informasi 

atau berita tentang seputar kehidupan manusia, mulai dari yang 

bertemakan politik, kesehatan, hukum, sosial, ekonomi sampai 

periklanan. Adapun majalah yang terbit zaman dulu, dan masih tetap 

sama isinya dengan majalah sekarang, itu karena kepercayaan 

masyarakat terhadap media cetak tersebut. Biasanya dari artikel-artikel 

yang termuat di media cetak tersebut, yang memuat kritikan yang dapat 

membuka mata masyarakat sehingga terjadi revolusi. Selain kritikan, 

surat kabar juga memuat tulisan-tulisan dan dokumen-dokumen penting 

yang merupakan kinerja pemerintah yang dapat menjadi skandal dan 

korupsi pemerintah.28  

6. Media Penerbitan Elektronik 

Internet telah memasuki kehidupan kita dengan sangat cepat dan 

menyentuh hampir semua aspek kehidupan. Dampak dari internet bagi 

lembaga penerbitan adalah munculnya E-publishing atau penerbitan 

elektronik. Contoh dari E-publishing dapat kita lihat pada situs 

amazon.com. Situs ini menawarkan berbagai macam buku untuk dijual 

                                                
28 Muh. Syarifudin Noor,  Ibid,  hlm. 1. 
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dan selayaknya sebuah toko, amazon.com juga menampilkan buku dalam 

format digital. Situs ini juga berfungsi seperti pustakawan pribadi dimana 

dapat memberikan rekomendasi buku yang sesuai dengan kebutuhan 

kita.Munculnya layanan semacam ini pada awalnya dipelopori oleh 

google.com yang bekerjasama dengan berbagai macam perpustakaan 

besar untuk melakukan konversi yaitu dengan melakukan scanning pada 

berbagai macam koleksi buku perpustakaan sehingga dapat dibaca 

dalam format digital. Namun, teknologi ini bukannya tanpa cacat, hal ini 

dikarenakan buku yang dibaca melalui layar membuat mata cepat lelah 

dan menghabiskan listrik. Timbulnya buku elektronik tentunya 

menimbulkan permasalahan dalam hal standardisasi penyajian.29  Salah 

satu solusinya diperkenalkan oleh Adobe yaitu file dengan format PDF 

(portable document format) sehingga memudahkan dalam men-download 

buku melalui internet. Penerbitan elektronik tidak hanya mencakup buku 

saja, namun juga majalah dan surat kabar elektronik. Kita dapat 

mengakses kompas.com dimana berita yang terdapat di website 

merupakan versi digital dari yang terbit hari tersebut. Selain itu, dengan 

adanya teknologi seperti ini memungkinkan kita untuk menyimpan dan 

melindungi buku teks yang sudah tidak terbit di pasaran sehingga 

generasi mendatang dapat mempelajari ilmu pengetahuan dari berbagai 

macam sumber dan kurun waktu dalam waktu yang relatif singkat namun 

tetap kaya dengan sumber informasi.  

7. Media Online 

Gagasan untuk menyediakan layanan surat kabar online sebenarnya 

sudah ada sejak tahun 1930an namun dengan format yang berbeda 

dengan format yang sekarang dimana surat kabar dikirim ke pelanggan 

melalui mesin fax. Kemudian pada tahun 1980an muncul layanan video 

text dimana berita dikirim ke rumah melalui kabel telepon rumah. 

Kemudian sampai sekarang banyaknya bermunculan surat kabar online 

lokal, regional, maupun internasional. Surat kabar online merupakan 

pasar yang potensial bagi pengusaha media untuk berbisnis karena 
                                                

29  Archives Blog, Berbagi Ilmu Pengetahuan dan Berbagai Macam Artikel, 
Perkembangan  Teknologi Industri, Jumat, April 04, 2014. Lihat juga website 
http://vendriandinata.blogspot.com/2014/04/perkembangan-teknologi-industri.html Di akses 25 
Juli, 2019. 
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tingkat penetrasi internet yang makin meningkat dari tahun ke tahun. 

Kredibilitas dari surat kabar online tercermin dari jumlah banyaknya 

pengunjung yang membuka surat kabar online mereka. Hal ini tentu saja 

tidak terlepas dari kredibilitas mereka dalam surat kabar format cetakan.30   
III. KESIMPULAN DAN SARAN 

a. Kesimpulan 

1. Penerapan teknologi dalam Media Kreatif terjadi dari teknologi yang 

sederhana sampai dengan teknologi canggih saat ini. Penerapan 

teknologi dalam media kreatif diantaranya adalah pada: Media iklan, 

dewasa ini e advertising. Media penyiaran, Radio internet (dikenal juga 

sebagai web radio, radio streaming dan e-radio), televisi saat ini 

adalah iPlayer digunakan dalam aspek media sosial dalam bentuk 

layanan televisi internet, termasuk di antaranya 

adalah Facebook dan Twitter, Media digital, dengan kamera video 

yang telah diubah menjadi bentuk digital, Media Elektronik, adanya TV 

kabel ataupun TV streaming melalui internet yang bisa diakses oleh 

semua orang diseleruh dunia, Media Massa atau Media Cetak, 

Pembuatan media cetak sekarang dengan teknologi yang canggih 

adalah dengan menggunakan komputer untuk mendesain iklan suatu 

produk dengan menggunakan grafis dan dicetak dengan printer. Media 

Penerbitan Elektronik, atau dikenal dengan sebutan E-publishing, tidak 

hanya mencakup buku saja, namun juga majalah dan surat kabar 

elektronik. Media Online, surat kabar online lokal, regional, maupun 

internasional. 

2. Penerapan teknologi dalam Media kreatif terus berkembang sampai 

saat ini sehingga hal ini tidak dapat dielakkan karena perkembangan 

yang terjadi merupakan konsekwensi logis dari perubahan zaman. 

Penerapan teknologi dalam Media kreatif tersebut diantaranya adalah 

pada: Media iklan, Media penyiaran, Media digital, Media Elektronik, 

Media Massa atau Media Cetak, Media Penerbitan Elektronik, Media 

Online.  

b. Saran-saran 

                                                
30  Lihat https://id.wikipedia.org/wiki/Perkembangan_Media_Cetak di akses pada 

tanggal 24 Juli 2014. 
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1. Diharapkan Penerapan Teknologi dalam Media Kreatif terus dilakukan 

pendataan dan pendokumentasian yang lebih baik, sehingga seluruh 

hasil penemuan media kreatif  tersebut menjadi bagian yang penting 

dari perkembangan peradaban manusia. 

2. Disarankan agar Penerapan Teknologi dalam Media kreatif yang 

merupakan alat atau sarana yang terus berkembang diantaranya 

adalah, Media iklan, Media penyiaran, Media digital, Media Elektronik, 

Media Massa atau Media Cetak, Media Penerbitan Elektronik, Media 

Online untuk dapat dipergunakan sebaik-baiknya dan menghidari 

dampak-dampak negatif yang ditimbulkannya. 
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